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Peranan Husin Achmad Dalam Perang Lima Hari Lima Malam Di Palembang Tahun 

1947 

ABSTRAK 

Mawarni, Mela. 2019. Peranan Husin Achmad Dalam Perang Lima Hari Lima Malam Di 

Palembang Tahun 1947. Skripsi. Program Studi Pendidikan Sejarah, Program Sarjana 

(S1), Fakultas Keguruaan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Dosen Pembimbing (I) Dr. Apriana M.Hum (II) Heryati S.Pd.,M.Hum. 

Kata Kunci  : peranan, Husin Achmad, Perang Lima Hari Lima Malam 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinggintahuan penulis untuk mengetahui Peranan 

Husin Achmad Dalam Perang Lima Hari Lima Malam di Palembang dalam bentuk 

skripsi. Rumusan Masalah ini adalah : (1) Bagaimana latar belakang perjuangan Husin 

Achmad dalam Perang Lima Hari Lima Malam di Palembang tahun 1947?, (2)  

Bagaimana peran Husin Achamd dalam Perang Lima Hari Lima Malam di Palembang 

Tahun 1947?, (3) Bagaimana dampak Perang Lima Hari Lima Malam bagi masyarakat 

Palembang tahun 1947? ; Metode dan jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini  adalah   : metode sejarah dan kajian kepustakaan, dengan pendekatan geografi, 

politik, sosialogi, militer, ekonomi. Setelah data dikumpulkan melalui metode heuristik 

kemudian di verifikasi lalu di interpretasi dan pada tahap akhir dilakukan penulisan 

sejarah (Historiografi). Kesimpulan bahwa  : (1) Latar belakang Husin Achmad dalam 

Perang Lima Hari Lima Malam di Palembang Tahun 1947 dilatar belakangi oleh 

beberapa sebab yaitu, Husin Achmad ditawari rekan nya yaitu Alamsyah dan Abi Hasan 

Said untuk bergabung bersama mereka ke dalam TKR (Tentara Keamanan Rakyat), 

sedangkan alasan kedua, berasal dari diri Husin Achmad sendiri ia merasakan bahwa 

melindungi dan mempertahankan kemerdekan adalah tugas dari setiap warga negara 

Indonesia. Berdasarkan pemikiran Husin Achmad inilah sehingga ia  memutuskan untuk 

menerima tawaran dari rekan nya Abi Hasan Said dan Alamasyah untuk bergabung di 

TKR (Tentara Keamanan Rakyat) yang terlibat dalam perang kota dan banyak anggota 

pasukannya yang merupakan bagian dari Devisi Laskar 17 Agustus yang terlibat dalam 

pertempuran di Front Ilir Timur dan Seberang Ulu.; (2) Peranan Husin Achmad dalam 

Perang Lima Hari Lima Malam di Palembang tahun 1947 yaitu Husin Achmad 

membentuk basis pertahanan di hotel Raden Nangling yang berada di daerah 17 ilir 

Palembang yang sekarang menjadi daerah Pasar 16 Ilir.  Pada saat Pertempuran Lima 

Hari Lima Malam Husin Achmad bertugas sebagai panglima perang laskar Napindo yang 

membawahi Divisi 17 Agustus 1945. Husin Achamd ikut serta dan berperan sebagai 

pimpinan Front pemuda Palembang (bagiaan kepala koperasi).; (3) Dampak Perang Lima 

Hari Lima Malam Bagi Masyarakat Palembang Tahun 1947 yaitu memiliki dampak 

positif dan negatif. Dampak  positif adalah masyarakat Palembang  pada waktu itu secara 

aktif mendukung perlawanan  terhadap pasukan Belanda yang dianggap sebagai upayah 

penjajahan. Perjuangan para pejuang kemerdekaan yang sebagian besar terdiri dari 

masyarakat lokal, memperkuat kesadaran akan pentingnya kemerdekaan dan keingginan 

untuk menentang kolonialisme. Perang ini juga memperkuat solidaritas  di antara 

masyarakat Palembang. Mereka bersatu dalam melawan pasukan Belanda dan membela 

kemerdekaan mereka. Sedangkan dari dampak negatif pertempuran yang terjadi di 

Palembang menyebabkan kerusakan pada kota tersebut. Seperti rumah-rumah, gedung-

gedung dan infraskruktur lainnya mengalami kerusakan akibat serangan bom yang 

berdampak pada trauma mendalam. Saran agar generasi penerus  bangsa tidak 

melupakan jasa-jasa para pahlawan. 

Kata Kunci : Peranan Husin Achmad, Perang Lima Hari Lima Malam di Palembang 

Tahun 1947 
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The Role of Husin Achmad in the Five Days and Five 
 

ABSTRACT 
 

Mawami, Mela. 2019. The Role of Husin Achmad in the Five Days and Five Nights War 
in Palembang in 1947, Thesis. History Education Study Program, Undergraduate 
Program (S1), Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah 
University of Palembang Supervisor (1) Dr. Apriana M.Hum (II) Heryati S.Pd., 
M.Hum. 
 
Keyword role, Husin Achmad, Five Days and Five Nights War. 
 
This research is motivated by the author's curiosity to know the Role of Husin 
Achmad in the Five Days and Five Nights War in Palembang 1947 in the form of a 
thesis. The formulation of this problem are (1) What is the background of Husin 
Achmad's struggle in the Five Days and Five Nights War in Palembang in 1947?, (2) 
What is the role of Husin Achmad in the Five Days and Five Nights War in 
Palembang in 1947?. (3) What was the impact of the Five Days and Five Nights War 
on the people of Palembang in 1947? The method and types of research used in 
this research are: historical methods and literature review, with a geographical 
approach. politics, sociology, military, economics. After the data is collected through 
the heuristic method, it is then verified, then interpreted, and in the final stage, 
historical writing (Historiography) is carried out. The Conclusion that (1) Husin 
Achmad's background in the Five Days and Five Nights War in Palembang in 1947 
was motivated by several reasons namely, Husin Achmad was offered by his 
colleagues, namely Alamsyah and Abi Hasan Said to join them in the TKR (People's 
Security Army), while the second reason, came from Husin Achmad himself. He felt 
that protecting and defending independence was the duty of every Indonesian 
citizen. It was based on Husin Achmad's thoughts that he decided to accept the offer 
from his colleagues Abi Hasan Said and Alamasyah to join the TKR (People's Security 
Army) which was involved in the city war and many members of his troops were 
part of the August 17 Laskar Division who were involved in the battle in Eastern Ilir 
and Seberang Ulu Fronts: (2) Husin Achmad's Role in the Five Days and Five Nights 
War in Palembang in 1947, Husin Achmad formed a defense base at the Raden 
Nangling hotel in the 17th ilir area of Palembang which is now the 16th Ilir Market 
area. During the Five Days and Five Nights Battle, Husin Achmad served as warlord 
for the Napindo army in charge of the 17 August 1945 Division. Husin Achmad 
participated and played the role of leader of the Palembang Youth Front. (part of the 
head of the cooperative).; (3) The Impact of the Five Days and Five Nights War for 
the People of Palembang in 1947, namely having positive and negative impacts. The 
positive impact was that the people of Palembang at that time actively supported the 
resistance against the Dutch troops which were considered as colonial efforts. The 
struggle of the freedom fighters, who mostly consisted of local people, strengthened 
their awareness of the importance of independence and their desire to oppose 
colonialism. This war also strengthened solidarity among the people of Palembang. 
They were united in fighting the Dutch troops and defending their independence. 
Meanwhile, the negative impact of the battle that occurred in Palembang caused 
damage to the city. Like houses, buildings and other infrastructure were damaged by 
bomb attacks which resulted in deep trauma. Suggestions for the next generation of 
the nation not to forget the services of the hero.  
Keyword Role: The role of Husin Achmad. The Five Days and Five Nights War in 
Palembang in 1947. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terletak di Asia Tenggara yang 

dilintasi garis khatulistiwa, sehingga membuat negara Indonesia terkenal 

sampai di Eropa sebagai sumber daya alam yang berlimpah. Salah satunya 

jenis sumber daya alam itu adalah rempah-rempah. Indonesia juga 

merupakan negara yang berhasil memproklamasikan kemerdekaan dari 

tangan penjajah pasca perang dunia ke-II. Secara geografi Indonesia 

merupakan negara kepulauan yang terletak di garis khatulistiwa, Indonesia 

juga berada pada letak yang sangat strategis seperti hal nya kota Palembang 

yang letaknya sangat Strategis karena dilalui oleh jalan Lintas Sumatra yang 

menghubungkan antara daerah di pulau Sumatra. Selain itu Palembang juga  

terdapat sungai Musi yang membelah Palembang menjadi daerah Illir dan Ulu 

dan kedua daerah tersebut dihubungkan dengan jembatan Sungai Musi yang 

berfungsi sebagai sarana trasportasi dan perdagangan antar wilayah. 

 Palembang sebagaimana wilayah lain di Indonesia merupakan 

wilayah dengan lintas sejarah yang panjang. Jika dilihat dari priode Sriwijaya, 

Kesultanan Palembang, hingga masa kemerdekaan Indonesia, Palembang 

menjadi penanda bahwa kota ini tak pernah luput dari peristiwa besar dan 

bernilai strategis. Pasca proklamasi kemedekaan, Palembang seperti halnya 

kota-kota lain  di Indonesia tampil aktif dan mengambil peran dalam 

mempertahankan eksitensi  kemerdekaan. (Utama, 1: 2021) 

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Palembang 

merupakan wilayah yang mempunyai sejarah yang panjang, dari masa 

Kerajaan Sriwijaya, Kesultanan Palembang hingga kemerdekaan Indonesia, 

sehingga mengambil peran dalam mempertahankan eksitensi kemerdekaan. 

 Perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia merupakan 

perjuangan yang berat dan penuh pengorbanan dari segenap bangsa 

Indonesia. Proklamasi kemerdekaan ini diumumkan pasca Jepang menyerah 

tanpa syarat kepada Sekutu setelah dijatuhkanya bom atom di Hiroshima dan 

Nagasaki oleh Amerika Serikat. Setelah melalui proses yang panjang tetapi 
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rumit, pihak Indonesia memanfaatkan kekosongan kekuasaan(Vacum of 

power) pada saat itu dengan segera memproklamasikan kemerdekaan  

Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 atau dua hari setelah takluknya 

Jepang terhadap Sekutu. (Utama2021: 49) 

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa proklamasi 

kemerdekaan Indonesia diumumkan pasca Jepang menyerah tanpa syarat 

dan pihak golongan mudah meminta golongan tua untuk segera 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia yang pada akhirnya 

terlaksanakan tanggal 17 Agustus 1945. Hal ini sejalan dengan penjelasan 

Kansil menyatakan bahwa “Setelah menyatakan diri sebagai negara yang 

merdeka, bangsa indonesia berhadapan dengan sisa tentara Jepang yang 

masih bercokol di Indonesia sekaligus pasuka Sekutu, dalam hal ini Inggris 

yang mendapatkan  tugas untuk mengawasi para tahanan Sekutu 

meluncutiSenjata jepang di Indonesia” (Kansil, 1984 : 30).  

 Berita proklamasi kemerdekaan Indonesia kemudian meluas ke 

seantero pelosok Nusantara, termasuk di seluruh wilayah Sumatra Selatan, di 

Palembang informasi kemerdekaan ditangap dengan cepat oleh kelompok 

A.K G Gani dari berita yang diterima dari Mailan dan Nungcik AR yang 

bekerja di “Palembang Shimbun” pada tanggal 18 Agustus 1945. Pada tanggal 

22 Agustus 1945 tokoh-tokoh penting di Palembang mengadakan pertemuan 

dengan pihak Jepang, namun pihak Jepang tidak menyingung masalah 

proklamasi kemerdekaan Indonesia. Berita proklamasi pun secara formal  

diterima oleh anggota PPKI wakil Sumatra yaitu Mr. Teuku Moh.Hasan, Mr. A. 

Abbas dan Dr.Moh.Amir pada 24 Agustus 1945 (Syam, 2010 : 23). 

 Utama (2021 : 92) menyatakan bahwa dua bulan pasca proklamasi 

kemerdekaan, hubungan antara pemerintah Indonesia di Palembang baik 

dengan pihak Sekutu maupun Belanda pada awalnya berjalan baik-baik saja. 

Namun sejak awal tahun 1946, hubungan ini mulai mengalami dinamika 

pasang-surut. Muncul friksi-friksi yang terjadi diantara para pihak pejuang di 

Palembang  di sepanjang tahun 1946. Menjelang pergantian tahun 1947, 

keadaan ini semakin “genting dan panas”.  
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 Pada 26 Maret tindakan provokatif Inggris dan NICA semakin 

mendorong pemuda untuk mepelampiasakan yang selama ini dipendam-

pendam. Namun karena proses kematangan dalam sistem pertahanan yang 

dilatih selama revolusi, taktik penyerbuan pun di susun, tentu saja semampu 

pengetahuan yang mereka peroleh saat itu. Barisan Pemuda Republik 

Indonesia, Lasykar Rakyat, bahkan demikian juga pihak TKR (Tentara 

Keamanan Rakyat) telah menyiapkan diri. Memasuki pertengahan bulan 

Maret insiden yang cukup besar dan sengit terjadi di depan Markas Besar 

BPRI (Badan Perjuangan Republik Indonesia). Sedangkan kontak senjata 

keci-kecilan dengan pasukan Inggris dan Belanda terjadi di sekitaran 

Benteng dan Masjid Agung (Said 1992 : 120) 

 Dalam posisi sulit bagi pasukan Sekutu, karena pertempuran 

cenderung meluas dan memakan tempo mereka berusaha memintak 

penghentian tembak-menembak  dengan berbagai isyarat, sampai tiga kali 

berturut-turut tidak digubris oleh pihak pejuang. Baru ketika datang ke 

tengah-tengah medan pertempuran para tokoh Republik Dr. A.K Gani dan 

Kolonel Bambang Utojo tembak-menembak pun berhenti. Cease Fire terjadi 

pasukan Inggris dan Belanda menarik pasukan mereka kearah kubu Benteng 

sedanngkan pasukan  Indonesia kembali ke pangkalan masing-masing. 

Setelah terjadi kontak langsung kemudian dilanjutkan dengan diadakanya 

antara kedua belah pihak. Dari pihak Indonesia maju pimpinan pemerintahan 

dan panglima TKR (Tentara Keamanan Rakyat). Sedangkan pihak Sekutu 

dipimpin langsung oleh Brigadir Jendral Hutchingson, Komandan Tertinggi 

Pasukan Sekutu di Palembang. Persetujuan di sepakati setelah masing-

masing oihak berjanji untuk tidak melakukan segala tindakan yang 

menimbulkan pertempuran (Said 1992 : 122). 

 Pada 4 Oktober 1946 menteri pertahanan RI Mr. Amir Syarifudin dan 

kepala staff umum Mayor Jendral Urip Sumohardjo berkunjung ke Palembang 

dalam rangka pelantikan dan penyerahan panji Tentara Republik Indonesia. 

Upacara dilangsungkan di lapangan bekas pangkalan pesawat udara Jepang 

di Sungai Buah yang dikenal dengan sebutan “Sekojo”. Sementara itu, di 

tengah-tengah TRI (Tentara Republik Indonesia) dan badan-badan 
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kelaskaran mengadakan konsolidasi ke dalam, secara diam-diam pihak NICA 

yang menduduki posisi yang pernah ditempati oleh Sekutu telah menyusun 

kekuatan dengan menambahkan personel Militernya(Said 1992:130). 

 Pada 25 Desember 1946 di Markas XVII / Divisi II Prabumulih tepat 

pada hari Natal, Komandan Resimen Mayor Dani Efendy menerima laporan 

dari kepala Staffnya, Kapten Usman Bakar bahwa berdasarkan informasi 

yang didapatkan, menyatakan situasi kota Palembang berada dalam keadaan 

genting, Usman Bakar mengkhwatirkan akan meletus kontak Senjata antara 

pasukan RI dengan tentara Belanda. Hubungan antara pemerintahan 

Indoensia di Palembang baik dengan pihak Sekutu maupun Belanda  pda 

awalnya berjalan baik-baik saja. Namun sejak awal tahun 1946, hubungan ini 

mulai mengalami dinamika pasang surut. Muncul friksi-friksi yang terjadi 

dantara para pihak di Palembang disepanjang tahun 1946 Menjelang 

pergantian tahun 1947, keadaan ini semakin “genting dan panas”. 

 Dalam cease fire (Berhenti Menembak) di sepakati oleh pihak 

Indonesia dan pihak Belanda adahya daerah damarkasi antara pasukan. 

Namun dalam perkembangan Belanda sering kali melakukan pelanggaran, 

sering mengirimkan patrol-patrolinya masuk kedaerah kekuasaan TRI, 

sehingga sering terjadi insiden pasukan Indonesia dan laskar dengan 

pasukan Belanda dengan melakukan tembak menembak di berbagai front 

pertahanan di Sumatra Selatan. Amran (1946 : 287) menyebutkan bahwa 

“Insiden pertama terjadi pada tanggal 15 Januari  sedang istirahat, 1947 di 

front Batun, sekitar pukul 09:00 pada saat pasukan TRI-Subkoss sedang 

istirahat, namun terdengar suara pasukan Belanda yang datang dari arah 

Lingkis. Ternyata Lingkis sebagai pos terdepan yang sudah di kuasai oleh 

Belanda, pasukan TRI terdesak kemudian pasukan TRI di Tarik mundur  ke 

Karang Agung, 20 km dari Batun” 

 Setelah terjadinya Cease Fire, namun dibalik itu sebetulnya suasana 

sudah cukup genting, perkiraan akan meletusnya perang yan lebih besar 

menghadapi Belanda sudah terbayang dibenak para pejuang dan pimpinan 

daerah ini. Belanda telah menunjukan kekuatanya dengan melakukan 

tembakan yang membabi buta selama berlangsungnya perang 13 Jam, yang 
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merupakan usaha Belanda untuk menekan para pejuang TRI (Tentara 

Republik Indonesia) /Subkoss /Lasykar dan para pejuang di Palembang 

untuk tetap berjuang mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

Penghentian tembak-menembak tersebut tersebut tidaklah berlangsung 

lama, Belanda kembali melanggar kesepakatan tersebut pada 29 Desember 

1946, berupa terjadinya penembakan terhadap Letnan Satu Riva’i Komandan 

Detasemen Divisi Dua, yang pada saat itu sedang melakukan inspeksi kepada 

pasukan dan pos-pos pertahanan pasukan TRI (Tentara Republik Indonesia)-

Subkoss/Lasykar (Amran, 2003 : 228).  

Menurut Said ( 2003 : 229) menyatakan “Bersamaan dengan 
berlangsungnya perang 13 Jam di Palembang Komandan 
Resimen XVII Divisi Garuda II Mayor Dani Effendy telah 
datang ke Palembang , dari prabumulih, atas perintahan 
untuk  membantu pertempuran, pasuka Resimen XVII ini 
terdiri dari satu kompi pasukan infaTRI (Tentara Republik 
Indonesia), satu saksi dari kompi penangkis serangan udara 
dibawah pimpinan Letnan Satu H.Yuni. pasukan ini 
berkumpul dibekas sekolah Taman Siswa lama Jalan kebun 
Duku 18 Illir. 
 
Berdasarkan pertimbangan yang semakin memanas, maka Komandan 

Resimen XVII, Mayor Dani Effenddy memerintah Kapten Sanaf untuk kembali 

ke Prabumulih dengan perintah: pertama, agar Kaptem Usma Bakar Kepala 

Staf Resimen segera ke Palembang dan mengambil kedudukan di kertapati: 

kedua, seluruh pasukan Resimen XVII, di berangkatkan ke Palembang yaitu 

pasukan yang berasal dari Prabumulih , Talang Semut, Pendopo, Lubuk Guci 

dan Sekayu.  

  Pada tanggal 31 Desember 1946 terjadi insiden dengan Pihak 

Belanda yang kemudian menjadi pertempuran di Rumah Sakit Charitas. 

pasukan Belanda yang berada di Talang Semut dengan mengendarai 

beberapa mobil kendaraan lapis baja menuju ke sasaran kubu pertahanan 

pejuang ke arah Jalan Jenderal Sudirman. Gerakan pasukan Belanda 

mendapat respon dari pasukan TKR (Tentara Keamanan Rakyat) dan 

terjadilah kontak senjata. Kontak senjata pertama terjadi di depan Masjid 

Agunng dan sekitar rumah penjara Jalan Merdeka (Halim 2003 : 229) 
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Genjatan Senjata (Cease Fire) yang telah disepakati ternyata kembali 

dilanggar oleh pihak Belanda, dua jam setelah itu dua pesawat pembom 

Belanda jenis Michae/B25 menembaki posisi pasukan TRI-Subkoss di 

sepanjang Jalan Sudirman, 7 Ulu, sekitar Charitas, Bom Baru dan Markas 

Divisi II di sungai jeruju. Enam buah panser bergerak dari Benteng ikut 

memberikan bantuan persenjataan sambal melakukan penembakan ke arah 

pasukan TRI (Tentara Republik Indonesia)-Subkos. Seorang anggota Lasykar 

Napindo dari saksi 7 Ulu bernama Dungtjik ditembak oleh Pasukan Belanda 

pada saat melewaati pos-pos Belanda didepan Benteng. Kemudian 

Komandan Resimen Mayor Dani Effendi memberikan Komando langsung 

untuk menghalau serangan Belanda tersebut. Pesawat B.25 berhasil di 

tembak di atas pasar Cinde dan mengalami kerusakan sebaliknya panser 

Belanda gagal di halangi dan berhasil masuk Charitas. Insiden-insiden ini 

merupakan provokatif pihak Belanda yang sengaja memancin-mancing 

keributan dengan maskdus agar terjadi pertempuran yang lebih besar (Halim 

2003:230). 

 Kekuatan bersenjata Republik Indonesia di Palembang pada saat itu 

tidak terhitung secara terinci. Kendali pertahanan kota secara militer berada 

ditengah Resimen XV dibawah pimpinan Mayor Zurbi Bustan. Resimen kota 

ini membawahi dua batalyon Infanteri, yaitu batalyon 32/XV dengan 

komandan kapten Makmun Murod yang dilengkapi empat kompi. Daerah 

masing-masing batalyon  adalah daerah Seberang Illir di bawah Batalyon 

32/XV dan Seberang Ulu Batalyon 34/XV  di samping dua Batalyon tersebut, 

Resimen XV juga memiliki satu kompi pasukan khusus yang di sebut kompi 

Gruad yang berkendudukan di dalam kota Palembang dikomandani  Letnan 

Dua M. Nur Amin (Said 1992: 132) 

Kekuatan bersenjata lain yang tumbuh dan berkembang di zaman 

revolusi adalah barisan laskar. Kesatuan-Kesatuaan laskar bersenjata yang 

jumlahnya banyak sekali dan tumbuh dalam satu koordinasi dibawah Divisi 

17 Agustus/Pusat Badan Perjuangan Rakyat. Komandan Divisi di bawah 

Kolonel Husin Achmad, Kepala Staff Amancik Rozak, pertahanan di bawahi 

Maelan dan Baijuri, penerangan oleh Hutagalung dan A, Roni, bagian umum 
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Sondakh dan Hutagalung, kemudian di bagiaan persenjatan latihan dibawahi 

Ujang Rahman. Markas Divisi ini mengambil lokasi di jalan Kapandean laut, 

Palembang, Gedung Bekas Hotel Raden Nangling ( Said 1992:134).  

Pasca wilayah-wilayah Palembang banyak dikuasai Belanda rakyat 

Palembang dan angkatan militer Indonesia banyak melakukan perlawanan-

perlawanan yang ada di Palembang. Salah satu yang melakukan perlawanan 

itu adalah Husin Achmad di samping pejuang-pejuang lainnya. Husin Achmad 

adalah pimpinan laskar Napindo/Divisi 17 Agustus  yang bermarkas di jalan 

kepandean Laut, Palembang. Gedung bekas Hotel Raden Nangling. 

 Pada akhir Desember 1946, pecah dua insiden bersenjata antara 

pihak militer Belanda Dan Republik Palembang. Dalam peristiwa tersebut 

pihak tentara Belanda dianggap telah melanggar garis demarkasi yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dua insiden yang terjadi tersebut  memakan korban 

dari pihak Indonesia. Pertama adalah penembakan terhadap seorang pemuda 

bernama Duntjik, dan yang kedua adalah penembakan militer belanda 

disebuah tempat antara pasar Cinde dan Rumah Sakit Charitas yang 

mengenai anggota tentara Indonesia. Tindakan ini merupakan tindakan 

provokasi dan menjadi penanda bahwa, akan ada pertempuran antara kedua 

belah pihak. Walaupun ada upaya perundingan yang dilakukan oleh M.Isa, 

tetapi upaya ini pada akhirnya tidak bertahan lama. Pada pergantian tahun, 

pasukan Belanda memulai serangan sepihak  terhadap pasukan republik di 

Palembang. Hal ini menandai dimulainya Pertempuran Lima Hari Malam di 

Palembang. Pertempuran Lima Hari Lima Malam berlangsung pada tanggal 1-

5 Januari 1947 pertempuran ini juga merupakan pertempuran terbesar 

pertama yang terjadi di Palembang pasca proklamasi kemerdekaan 

Indonesia. Pertempuran ini tidak hanya melibatkan TRI dan Laskar saja, 

tetapi juga rakyat sipil (Utama 2021 : 104-107). 

Husin Achamd merupakan salah satu  pejuang kemerdekaan Republik 

Indonesia di Palembang. Bahkan kipranya cukup besar kala itu dalam  Perang 

Lima Hari Lima Malam. Residen Palembang yang pada saat itu dijabat oleh 

Mohamad Isa segera memanggil tiga orang tokoh penting untuk mengatur 

strategi menngusir Belanda di Palembang. Ketiga orang tersebut yakni Husin 
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Achmad yang menjabat sebagai Panglima Divisi 17 Agustus Sumbagsel, 

Alamsyah Ratu Prawiranegara dan Bambang Utoyo. Perang 1-5 Januari 1947 

tersebut mengharuskan pasukan Indonesia yang menyerang Belanda dari 

berbagai titik mulai dari RS Charitas hingga Benteng Kuto Besak harus 

mundur 20 kilometer dari titik nol Palembang.  Kemunduran pasukan 

Indonesia pada saat itu berdasarkan perundingan gencatan senjata antara 

pemerintah Indonesia dengan Belanda. Saat pasukan Indonesia mundur, 

Husin Achmad tidak mundur, tetap berada di Palembang. Dan Husin Achmad 

yang pada saat itu menyamar menjadi masyarakat biasa. 

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

mendalam mengenai "Peranan Husin Achmad Dalam Perang Lima Hari Lima 

Malam di Palembang Tahun 1947" 

B. Pembatasan Masalah Peneliti 

Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka harus ada 

pembatasan masalah dalam penulisan penelitian ini di bedakan menjadi dua 

aspek yaitu : 

1.    Aspek Spatial Merupakan  pembatasan dalam  Wilayah, penulisan 

yang diambil atau Wilayah yang menjadi tempat dilakukanya 

penelitian ini, khusunya di Palembang yang merupakan tempat 

terjadinya Perang Lima Hari Lima Malam Tahun 1947. 

2. Aspek Temporal Merupakan batasan waktu, dalam penelitian ini 

penulis mengambil batasan temporal yaitu tahun 1947 Merupakan 

tahun dimana pertempuran Lima Hari Lima Malam terjadi di kota 

Palembang. 

C. Perumusan Masalah 

Dari judul peneliti tentang Peran Husin Ahmad Dalam Perang Lima Hari 

Lima Malam Di Kota Palembang Tahun 1947, maka rumusan masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Apa yang melatar belakangi perjuangan Husin Achmad dalam Perang 

Lima Hari Lima Malam di Palembang tahun 1947? 

2. Bagaimana peran Husin Achmad dalam Perang Lima Hari Lima Malam 

di Palembang Tahun 1947? 
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3. Bagaimana dampak Perang Lima Hari Lima Malam di Palembang bagi 

kehidupan masyarakat Palembang Tahun 1947? 

D. Tujuaan Penelitian 

Adapun tujuaan penulis melakukan penelitian tentang Peran Husin 

Ahmad Dalam Perang Lima Hari Lima Malam di Palembang Tahun 1947, 

adalah sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui latar belakang keterlibatan Husin Achmad dalam 

Perang Lima Hari Lima Malam di Palembang tahun 1947. 

2. Untuk mengetahui peranan Husin Ahmad dalam Perang Lima Hari Lima 

Malam di Palembang tahun 1947. 

3. Untuk mengetahui dampak Perang Lima Hari Lima Malam di 

Palembang tahun 1947. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitiaan tentang peranan husin ahmad dalam perang Lima Hari Lima 

Malam di Palembang Tahun 1947, memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Bagi penulis  

Bagi Penulis penelitian ini akan menambahkan pengetahuan dan 

wawasan bagaimana gigihnya perjuangan tokoh tokoh pahlawan yang 

ikut berjuang mempertahankan kemerdekaan di Palembang dalam  

peristiwa Perang Lima Hari 5 Malam di Palembang Tahun 1947 

2. Bagi Mahasiswa  

Bagi masahiswa dengan adahnya penelitian dapat memahami dan 

menambahkan wawasan tentang tokoh pejuang, terutama Peranan 

Husin Ahmad Dalam Perang Lima Hari Lima Malam di Palembang 

Tahun 1947  

3. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini akan memperkaya data dan inventarisasi 

perpustakaan FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang khususnya 

buku kesejarahan tentang Peranan Husin Ahmad Dalam Perang Lima 

Hari Lima Malam di Palembang Tahun 1947.  
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4. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan dan wawasan 

masyarakat tentang sejarah dan latar belakang dari perlawanan dari 

peranan tokoh Peranan Husin Ahmad Dalam Perang Lima Hari Lima 

Malam Di Palembang Tahun 1947.  

F. Definisi Istilah 

 Sesuai dengan judul penelitian yaitu, tentang Peranan Husin Achamd 

Dalam Perang Lima Hari Lima Malam Di Palembang Tahun 1947. Penulis 

dapat  menguraikan beberapa definisi istilah dari Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, tahun 2008. Jakarta terbitan PT. Gramedia Pusaka Utama yaitu, 

sebagai berikut: 

Batalyon :  Satuan Militer Yang Terdiri Dari dua Sampai Enam   

   Kompi 

Brigade  : Satuan Dasar Tempat Dan Bantuan Administrative 

DanMerupakan Satuan Terbesar Yang Mempunyai 

Table Organisasi dan Perlengkapan 

Belanda :  Sebuah Negera Kerajaan Belanda, Yang Terdiri Dari 

Dua Belas Provinsi di Eropa Barat Dan Tiga Pulau 

Karibra 

Indonesia  : Negara Di Asia Tenggara Yang Lintas Garis 

Khatulistiwa Dan Berada di Antara Benua Samudra 

Pasifik Dan Samudra Hindia 

Jepang  : Sebuah Negara Kepulauan di Asia Timur, Letaknya 

diUjung Barat Samudra 

Kemerdekaan  :  Dimana di suatu Negara meraih kebebasan dan hak 

penuh atas seluruh wilayah Indonesia 

Palembang  :  Ibukota Sumatera Selatan, Palembang merupakan 

Kotaterbesar Kedua setelah Medan 

Penduduk  Pribumi :  Penduduk atau masyarakat kecil Indonesia.  

Peranan  :  Bagian utama yang harus dilaksanakan 
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Proklamasi :  Semangat dengan rela berjuang, berjuang dengan 

hakiki, tulus dan penuh idealism dengan 

mengesampingkan segala kepentingan diri sendiri 

Rakyat  :  Bagian dari suatu negara atau unsur penting dari satu 

pemerintahan.  

Sekutu  :  Orang atau sekelompok orang yang berkerja  

bersama untuk mencapai beberapa tujuan  

Markas  :  Tempat kedudukan pemimpin tentara (pandu, badan, 

perjuangan dsb) 

Militer  :  Berhubungan dengan tentara atau bidang 

ketentaraan 

Perang  :  Perang adalah suatu peristiwa yang akan mewarnai 

sejarah kehidupan dan peradaban di muka bumi ini 

Pertempuran  :  Adalah suatu kontak senjata antara dua atau lebih 

pihak dimana  masing-masing pihak bertujuan 

mengalahkan pihak lain 

Revolusi  : Perubahan ketatanegaraan (pemerintah atau keadaan 

sosial)  yang dilakukan dengan kekerasan (seperti 

dengan perlawanan bersenjata) 

Republik :  Bentuk pemerintahan yang berdaulat rakyat dan di 

kepalai oleh seseorang presiden  

TKR :  Merupakan suatu nama Angkatan perang pertama 

yang dibentuk oleh pemerintahan Indonesia, setelah 

proklamasi kemerdekaan Indonesia. 

TNI : Nama untuk Angkatan bersenjata dari negara 

Indonesia, pada awal dibentuk, lembaga ini bernama 

Tentara Keamana Rakyat dan resmi berganti nama 

menjadi Tentara Nasional Indonesia pada tanggal 3 

juni 1947 
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